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Gaya belajar siswa atau student learning style dapat diartikan sebagai karakteristik kognitif, 
afektif, dan perilaku psikologis seorang siswa tentang bagaimana dia memahami sesuatu, berinteraksi dan 
merespons lingkungan belajarnya, yang bersifat  unik dan relatif stabil. Saat ini sering terjadi penempatan 
kelas pada seorang mahasiswa tidak terkelola dengan benar maka  mahasiswa tersebut tidak akan 
memperoleh prestasi belajar yang maksimal. Hal tersebut disebabkan pembagian kelas perkuliahan untuk 
mahasiswa yang tidak merujuk ke suatu referensi metodologi yang jelas, sehingga akan mengakibatkan 
kecenderungan prestasi mahasiswa menurun selama masa perkuliahan. Hal ini juga akan berdampak pada 
sulitnya dosen untuk mengendalikan mahasiwa dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Untuk 
mengatasi masalah tersebut penulis mencoba mengangkat sebuah penelitian tentang Sistem pendukung 
keputusan untuk menentukan  penempatan kelas mahasiswa sesuai dengan hasil psikometer  sehingga 
prestasi mahasiswa menjadi meningkat dan mutu pendidikan di perguruan tinggi menjadi lebih baik. 
Psikometer ini terdiri dari 12 pertanyaan dan diisi oleh setiap mahasiswa dalam satu kelas secara online 
sehingga akan langsung mendapatkan  klasifikasi gaya belajar antara lain  Diverger. Assimilator, 
Converger, Accomodator,. Gaya belajar yang ada diteliti adalah Concrete Experience, Abstract 
Conceptualization, Reflective Observation, Active Experimentation. 




The student's learning style can be defined as cognitive, affective, and psychological behavior 
characteristics of a student about the way he understands things, interacts and responds to his learning 
environment, which is unique and relatively stable. Recently, the students’ placement has not been done 
in the correct way. It causes the difficulties for the students to get the maximum learning achievement. 
This is due to the division of classes does not refer to a reliable methodology, which would decrease 
students achievement during the lectures. It will also give some difficulties for lecturers to control the 
classroom. To overcome these problems the author tries to do research about decision support 
system to determine class placement of students in accordance with psychometric result, thus 
the student’s achievement should be increased and the quality of education in college would be 
better. The psychometric consists of twelve questions and was completed by each student in an 
online class in order to get an instant result of the classification of learning styles which are 
Diverge, Assimilate, Converge, and Accommodate. Learning styles that have been researched 
are Concrete Experience, Abstract Conceptualization, Reflective Observation, and Active 
Experimentation. 
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1. Pendahuluan 
Untuk mewujudkan sebuah perguruan tinggi yang berprestasi harus diciptakan suasana belajar 
dalam suatu kelas  menjadi  hal  yang  nyaman dan menyenangkan.  Belajar  memerlukan  konsentrasi  
yang  tinggi  agar  dapat  memahami konsep  yang  dipelajari.  Situasi  dan  kondisi  untuk  berkonsentrasi  
sangat  berhubungan dengan karakteristik gaya belajar masing-masing individu.  
Saat ini sering terjadi penempatan kelas pada seorang mahasiswa tidak terkelola dengan benar 
maka  mahasiswa tersebut tidak akan memperoleh prestasi belajar yang maksimal. Hal tersebut 
disebabkan pembagian kelas perkuliahan untuk mahasiswa yang tidak merujuk ke suatu referensi 
metodologi yang jelas, sehingga akan mengakibatkan kecenderungan prestasi mahasiswa menurun selama 
masa perkuliahan. Hal ini juga akan berdampak pada sulitnya dosen untuk mengendalikan mahasiwa 
dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. 
Untuk mengatasi permasalahan ini diperlukan sebuah metode yang akurat dan efisien dengan 
proses pengolahan data online yang berbasis web.   Maka berdasarkan referensi yang ada dapat digunakan 
metode Psikometer Learning Style Inventory (LSI).  Metode LSI dapat digunakan untuk mengetahui 
karakteristik gaya belajar mahasiswa secara perorangan, sehingga dapat memodelkan distribusi 
mahasiswa pada kelas perkuliahan yang tepat.   
Pada penelitian Richmond & Cummings (2005) Kolb menggambarkan 4  gaya belajar dasar  
yaitu: Accommodative, Assimilative, Divergent,  dan Convergent. Dalam setiap gaya belajar  merupakan 
kombinasi dan gabungan dua dari empat mode belajar. Accommodators adalah orang dengan gaya belajar 
seperti ini mempunyai kemampuan untuk belajar dari pengalaman.  Convergers adalah orang dengan 
gaya belajar seperti ini mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
Diverger adalah orang dengan gaya belajar seperti ini sangat tepat dalam melihat situasi yang kongkrit 
dari berbagai sudut pandang. Assimilators adalah orang dengan gaya belajar seperti ini paling tepat dalam 
memahami informasi.  
Untuk bisa mengetahui seseorang pada model gaya belajarnya diperlukan kuesioner yang berisi 
daftar pertanyaan, selanjutkan dilakukan rekapitulasi perhitungan terhadap pengisian kuesioner.  Hasilnya 
akan diplotkan pada suatu grafik Psikometer sehinga dengan mudah diketahui model gaya belajarnya. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Menganalisa karakteristik gaya belajar mahasiswa untuk mengevaluasi penempatan pada suatu 
kelompok kelas. 
2. Menerapkan metode Psikometer LSI secara online dapat menentukan pembagian kelas 
perkuliahan menjadi lebih nyaman. 
3. Melakukan pembagian kelas yang merujuk ke suatu referensi yang jelas dan ilmiah serta dapat 
dipertanggungjawabkan. 
4. Merancang sistem pendukung keputusan untuk  mengetahui gaya belajar dengan menggunakan 
metode LSI secara online. 
 
Analisa Kebutuhan Gaya Belajar 
Kolb's Experiential learning Theory (Kolb, 1984) mendefinisikan belajar sebagai “proses” di 
mana pengetahuan diciptakan melalui transformasi hasil pengetahuan dari kombinasi pengalaman untuk 
memahami dan mengubah pengalaman.   Maka berdasarkan hal tersebut kebutuhan gaya belajar menurut 
Kolb’s akan menjelaskan tentang jenis gaya belajar dan kepribadian gaya belajar. 
A. Jenis Gaya Belajar. 
David Kolb’s mengemukakan belajar experiential terdiri dari 4 (empat) kecenderungan gaya 
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Tabel 1. Jenis Gaya Belajar 





Mengandalkan perasaan, bersikap 
terbuka. Menyesuaikan perubahan. 
2 Abstract 
Conceptualiza
tion (AC) / 
Thinking. 
Penggunaan logika dan ide dari 
perasaan. Mengandalkan 







obyektivitas. Penilaian hati-hati. 
Mengandalkan pikiran dan perasaan. 
4 Active 
Experimentati
on (AE) / 
Doing. 
Aktif berekperimentasi. Pendekatan 
praktis. Menghargai penyelesaian. 
 
Ke empat gaya belajar ini dapat digambarkan dalam suatu grafik untuk membuat illustrasi 

















Gambar 1. Contoh Hasil Penilaian Perorangan Kecenderungan Gaya Belajar Berdasar Jumlah Score CE, 
RO, AC dan AE. 
 
B. Kepribadian Gaya Belajar. 
Setiap individu tidak didominasi oleh satu gaya belajar tertentu secara absolut, tetapi cenderung 
membentuk kombinasi dan konfigurasi gaya belajar tertentu,  yang diklasifikasikan Kolb’s ke dalam 4 
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Tabel 2. Tipe Gaya Belajar 
No Kepribadian Gaya 
Belajar 
Keterangan 
1 Divergen (Why ?). Orang dengan gaya belajar ini, sangat tepat dalam 
melihat situasi yang konkrit dari berbagai sudut 
pandang, lebih pada mengamati daripada 
mengambil tindakan, mempunyai ketertarikan 




Akomodasi (What If ?) 
Orang dengan gaya belajar ini, mempunyai 
kemampuan untuk belajar dari pengalaman lainnya, 
suka pada tugas perencanaan, dalam memecahkan 
masalah cenderung mengandalkan informasi 
daripada analisa teknis, sangat cocok untuk 
marketing.  
 3 Convergen (How ?). Orang dengan gaya belajar ini mempunyai 
kemampuan untuk memecahkan masalah dan 
membuat keputusan berdasarkan pada temuan yang 
ada, dan lebih suka berhadapan dengan tugas dan 
masalah teknis daripada masalah sosial.  
 
4 Assimilasi (What ?). Orang dengan gaya belajar ini, paling tepat dalam 
memahami informasi, tertarik pada konsep dan ide 
abstrak, cocok untuk karir sebagai ilmuwan.  
 
 
2.    Perancangan Sistem 
Untuk merancang website secara online dibutuhkan metode Unified Modeling Language (UML) 
yang merupakan salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia pengembangan sistem yang 
berorientasi obyek. UML menyediakan bahasa pemodelan visual yang memungkinkan bagi 
pengembangan sistem untuk membuat cetak biru atas visi mereka dalam bentuk yang baku, mudah 
dimengerti serta dilengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi (sharing) dan 
mengkomunikasikan rangcangan mereka dengan yang lain. UML yang digunakan terdiri dari Use Case 
Diagram, Class Diagram, Activity Diagram dan Sequence Diagram. 
A. Use Case Diagram  
Use Case Diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem. 
Yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”. Sebuah Use Case 
merepresentasikan sebuah interaksi antara actor dengan sistem. Use case merupakan sebuah 
pekerjaan tertentu, misalnya login ke sistem dan sebagainya. Seorang/sebuah actor adalah sebuah 
entitas manusia atau mesin yang berinteraksi dengan sistem untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan 
tertentu. Use Case yang digunakan adalah : Pendaftaran, Login,  Pengisian Kuesioner, Laporan Gaya 
Belajar dan Analisa Hasil Gaya Belajar. Actor disini adalah Mahasiswa dan Admin. Hubungan Use 
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Gambar 2. Use Case dari Sistem 
 
B. Class Diagram.  
Class Diagram sangat membantu dalam visualisasi struktur kelas dari suatu sistem. Hal ini 
disebabkan karena Class Diagram adalah deskripsi kelompok obyek-obyek dengan properti, prilaku ( 
operasi) dan relasi yang sama. Di samping itu Class Diagram bisa memberikan pandangan global 
atas sebuah sistem. Hal tersebut tercermin dari class yang ada dan relasinya satu sama lainnya. Itulah 
sebabnya Class Diagram menjadi Diagram paling popular di UML. Gambaran Class Diagram dapat 











Gambar 3. Class Diagram dari Sistem 
 
C. Activity Diagram 
Activity Diagram merupakan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan oleh proses 
yang ada dalam Use Case Diagram dengan menggunakan flowchart.  Untuk sistem Psikometer 
dengan Use Case yang sudah digambarkan pada bagian di atas akan dijelaskan di bawah ini untuk 












Gambar 4. Class Diagram dari Sistem 
 
 
2.1 Perancangan Website 
Perancangan website ini dirancang untuk melihat bentuk sementara dari sistem yang akan dibuat, 
adapun perancangan website sebagai berikut : 
           
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1. Menu Pendaftaran 
   Pada menu ini digunakan oleh mahasiswa untuk mengisi data-data pribadi beserta nim 
dan password, yang digunakan untuk login apabila mahasiswa ingin mengisi kuesioner dan ingin 
mengetahui gaya belajar mahasiswa tersebut. Berikut ini adalah tampilan dari menu pendaftaran 









Gambar 5. Tampilan Menu Pendaftaran 
 
2. Menu Login 
Pada menu Login ini, user melakukan proses autentikasi dengan memasukkan nim dan 









Gambar 6. Tampilan Menu Login 
 
3. Menu Kuesioner 
Pada menu ini adalah daftar pertanyaan yang akan diisi oleh mahasiswa untuk mengetahui 
gaya belajar dari mahasiswa tersebut yang terdiri dari 12 pertanyaan. Setelah mengisi semua 
pertanyaan yang ada, hasilnya akan dapat langsung dilihat mengenai gaya belajar mahasiswa tersebut 










Gambar 7. Tampilan Menu Soal Kuesioner 
 
4. Menu Hasil Gaya Belajar 
Menu ini akan menampilkan hasil dari pengisian kuesioner yang dilakukan oleh 










   
 











Gambar 8. Tampilan Menu Hasil Gaya Belajar 
 
5. Menu Analisa Gaya Belajar 
Menu ini akan menampilkan hasil analisa dari pengisian kuesioner untuk tiap-tiap kelas dan 
semester, setelah itu admin akan dapat melihat grafik gaya belajar mahasiswa perkelas. Jadi dari hasil 
tersebut akan dapat dilihat apakah seluruh mahasiswa dalam satu kelas tersebut sama rata atau 
terdapat perbedaan yang mencolok. Admin dapat melihat hasil analisa gaya belajar mahasiswa 






Gambar 9. Tampilan Menu Analisa Gaya Belajar 
 
3. Pembahasan 
Menu Utama menampilkan halaman depan dari pada program yang berisikan 4 buah menu, yaitu 
Menu Pendaftaran, Menu Pertanyaan, Menu Admin dan Menu Info Pengguna. Adapun tampilan Menu 











Gambar 10. Menu Utama 
3.2 Menu Pendaftaran  
Pada menu ini digunakan oleh mahasiswa untuk mengisi data-data pribadi  seperti Nim, 
Nama, Prodi, Kelas, Semester dan Password. NIM dan Password akan digunakan untuk login pada 
menu pertanyaan apabila mahasiswa ingin mengisi kuesioner dan ingin mengetahui gaya belajar 











Gambar 11.  Menu Pendaftaran 
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3.3 Menu Login Mahasiswa 
Pada menu ini user (mahasiswa) melakukan proses login dengan memasukkan nim dan 















Gambar 12.  Menu Login  Mahasiswa 
 
3.4 Menu Pertanyaan Kuesioner 
Setelah melakukan proses login maka mahasiswa akan masuk ke menu pertanyaan. Kuesioner 
pertanyaan berisi 12 pertanyaan yang harus diisi mahasiswa secara satu persatu dengan nilai jawaban 
antara 1,2,3 dan 4. Nilai jawaban tersebut tidak boleh ada yang sama dalam satu pertanyaan. Gambar 













Gambar 13.  Menu Pertanyaan Kuesioner 
 
3.5 Menu Hasil Gaya Belajar Mahasiswa 
Setelah semua pertanyaan selesai diisi maka selanjutnya akan menampilkan hasil tipe gaya 












Gambar 14.  Menu Hasil Gaya Belajar Mahasiswa 
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3.6 Grafik Hasil Gaya Belajar Mahasiswa 
Dari  hasil pengisisan kuesioner yang telah diisi mahasiswa maka akan dapat dilihat grafik 












Gambar 15. Grafik Gaya Belajar Mahasiswa 
 
3.7 Menu Admin 
Menu Admin digunakan oleh Admin untuk melihat hasil gaya belajar mahasiswa baik secara 
perorangan maupun per kelas dengan cara memasukkan User Name dan Password. Tampilan menu login 











Gambar 16.  Menu Login Admin 
3.8 Menu Beranda Admin 
Setelah melakukan prosess login maka Admin dapat masuk ke menu beranda Admin untuk 
melihat hasil dari pengisian kuesioner yang dilakukan oleh mahasiswa  baik perorangan maupun per 














Gambar 17. Menu Beranda Admin 
 
3.9 Grafik Gaya Belajar Berdasarkan  Kelas  
Setelah dilakukan  pengisian kuesioner untuk tiap-tiap kelas dan semester, maka dari hasil 
tersebut akan dapat dilihat tampilan grafik untuk tiap-tiap kelas. Adapun tampilan grafik gaya belajar 
mahasiswa per kelas dapat dilihat pada gambar 18 berikut. 
           













Gambar 18. Grafik Gaya Belajar Berdasarkan Kelas 
 
Tampilan grafik gaya belajar di atas merupakan contoh untuk gaya belajar mahasiswa pada kelas 
Teknik Informatika A Pagi Semester IV. Pada kelas ini jumlah mahasiswa ada 30 orang.  Terdapat 10 
mahasiswa dengan tipe gaya belajar Divergen, 4 mahasiswa dengan tipe gaya belajar Assimilasi, 8 
mahasiswa dengan tipe gaya belajar Akomodasi dan 8 mahasiswa dengan tipe gaya belajar Konvergen. 
Grafik gaya belajar dikatakan baik pada sebuah kelas apabila jumlah mahasiswa dengan tipe gaya belajar 
Divergen, Konvergen, Assimilsi, dan Accomodasi memiliki tingkat perbedaan yang tidak terlalu jauh. 












Gambar 19.  Grafik Gaya Belajar Yang Baik 
 
Sementara Grafik gaya belajar dikatakan tidak baik pada sebuah kelas apabila jumlah mahasiswa 
dengan tipe gaya belajar Divergen, Konvergen, Assimilsi, dan Accomodasi memiliki tingkat perbedaan 











Gambar 20.  Grafik Gaya Belajar Yang Tidak Baik 
 
4. Pengujian Sistem  
Pengujian sistem bertujuan untuk memastikan bahwa semua pertanyaan sudah di uji serta 
mengarahkan pengujian dan memastikan bahwa input yang diberikan akan mendapatkan hasil aktual yang 
sesuai dengan hasil yang dibutuhkan. 
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4.1 Pengujian Sistem Hasil Gaya Balajar Mahasiswa 
Pada pengujian ini akan dilakukan pengujian sistem dengan contoh jawaban kuesioner 
yang telah diselesaikan pada bab sebelumnya untuk membandingkan hasil yang didapatkan. Adapun 












Gambar 21.  Jawaban Kuesioner Ke-1 pada Sistem 
 
Berdasarkan dari pengujian beberapa kelas yang telah dilaksanakan pengisian kuesionernya 
maka dapat dilakukan analisa optimalisasi gaya belajar yang dapat dilihat  pada tabel 3. 
 
Tabel 3.  Contoh Kelas Yang Tidak Baik 
No Kelas Jumlah 
Mahasiswa 
Divergen Konvergen Assimilasi Akomodator Hasil 
1 Si A Pagi 30 Orang 6 8 6 10 Buruk 
2 SI B Pagi 30 Orang 10 4 6 10 Buruk 
3 SI C Pagi 30 Orang 10 8 6 6 Buruk 
 
Jumlah  26 Orang 20 Orang 18 Orang 26 Orang  
 
Berdasarkan data pada tabel 3 diketahui bahwa dispersi (perbedaan) jumlah gaya belajar adalah 
kelas SI A Pagi semester II sebanyak 4 orang, kelas SI B Pagi semester II sebanyak 6 orang dan kelas SI 
C Pagi semester II sebanyak 4 orang. Hal ini menunjukkan kelas tersebut kurang optimal, maka dilakukan 
pemindahan mahasiswa pada kelas tersebut dengan mengurangi nilai dispersi gaya belajar. 
 
Tabel 4. Contoh Kelas Yang Baik 
No Kelas Jumlah 
Mahasiswa 
Divergen Konvergen Assimilasi Akomodator Hasil 
1 Si A Pagi 30 Orang 9 6 6 9 Baik 
2 SI B Pagi 30 Orang 9 7 6 8 Baik 
3 SI C Pagi 30 Orang 8 7 6 9 Baik 
 
Jumlah  26 Orang 20 Orang 18 Orang 26 Orang  
 
Pada tabel 4 menunjukkan hasil optimalisasi jumlah gaya belajar per kelas dengan dispersi  
sampai 3 orang yang lebih baik dari pada tabel 3. 
 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan  pembahasan tentang Psikometer berbasis Learning Style 
Inventory (LSI) dan penyelesaian untuk pokok permasalahan yang telah dirumuskan dapat disampaikan 
kesimpulannya sebagai berikut  : 
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a. Hasil Psikometer atau pengukuran psikologi menunjukkan bahwa setiap mahasiswa 
mempunyai karakteristik gaya belajar yang berbeda antara mahasiswa satu dengan yang 
lainnya, yang ditunjukkan dengan diagram scatter. 
b. Setiap kelas mempunyai distribusi gaya belajar yang berbeda dengan kelas lain dan dapat 
dinilai tingkat kenyamanan kelas dari perbedaan (dispersi) dari masing-masing kelas 
gaya belajar. 
c. Sistem informasi Psikometer dapat digunakan oleh seluruh mahasiswa untuk menjawab 
kuesioner secara online dan dihitung gaya belajar serta dapat digunakan untuk 
melakukan analisa distribusi statistik seluruh mahasiswa dalam 1 kelas. 
d. Dalam melakukan perancangan sistem informasi Psikometer digunakan Unified 
Modeling Language (UML) yang terdiri dari Use Case Diagram, Activity Diagram, 
Sequence Diagram dan Class Diagram. 
e. Karakteristik gaya belajar berdasarkan LSI David Kolb’s terdiri dari 4 karakteristik yaitu 
Converger, Diverger, Assimilator dan Accomodator. Sedangkan proses belajar juga 
mempunyai 4 jenis yaitu Concrete Experience (CE) / Feeling, Abstract 
Conceptualization (AC) / Thinking, Reflective Observation (RO) / Watching dan Active 
Experimentation (AE) / Doing. 
f. Hasil `Analisa gaya belajar berdasarkan seluruh kelas, jurusan dan tingkat semester 
menunjukan bahwa kelas yang memiliki gaya belajar yang baik adalah kelas yang 
mahasiswa dengan tipe gaya belajar berbeda jumlahnya sama dan seimbang. Sementara 
kelas yang memiliki gaya belajar yang tidak baik adalah kelas yang mahasiswa dengan 
tipe gaya belajar berbeda jumlahnya tidak sama dan bahkan sangat jauh berbeda. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisa, pengujian dan kesimpulan dalam penerapan dan kelanjutan 
implementasi Learning Style Inventory oleh David Kolb’s dari penelitian ini, maka penulis dapat 
memberikan saran sebagai berikut : 
a. Sistem informasi Psikometer LSI bisa digunakan untuk memperbaiki distribusi 
mahasiswa pada masing-masing kelas agar didapatkan kondisi kelas yang nyaman untuk 
perkuliahan. 
b. Sistem informasi Psikometer LSI dapat digunakan untuk pembagian kelas bagi 
mahasiswa baru pada awal semester agar dapat membantu mahasiswa untuk meraih 
prestasi yang tinggi. 
c. Sistem informasi Psikometer LSI juga dapat digunakan untuk pembagian kelas sesuai 
dengan peminatan dan jurusan tertentu yang disukai oleh  mahasiswa. 
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